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ABSTRACT

In carrying out the learning process at school, a teacher should be able to select and utilize learning models that are in
accordance with the learning material. In general, teachers rarely use learning models in every learning process, because of the
teacher's lack of understanding of learning models that can make it easier for teachers to implement the learning process in
the classroom. In fact there are many learning models that can be used by every teacher in the learning process. By using
appropriate learning models, of course students will be motivated in learning, and this will have a positive impact on learning
outcomes. The purpose of this study was to determine the improvement of the quality of learning in students at SD Negeri
Hegarmanab in applying learning models through classroom supervision activities. Based on the results of this study, it was
concluded that the application of learning models throngh classroom supervision by the principal was proven to be successful in
increasing the ability of Hegarmanah State Elementary School teachers in managing the learning process. In addition, with
the increasing ability of SD Negeri Hegarmanal teachers in managing the learning process, not only did the student learning
process become more meaningful but also improved learning ontcomes.
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ABSTRAK
Dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah seorang guru hendaknya mampu memilih dan
mendayagunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Pada umumnya guru

jarang mengunakan model pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran, karena kurangnya pemahaman
guru terhadapmodel-model pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas.Sebenarnya ada banyak model pembelajaran yang bisa dipakai oleh setiap guru
dalam proses pembelajaran. Dengan mengunakan model-model pembelajaran yang sesuai, tentunya siswa
akan termotivasi dalam belajar, dan ini akan berdampak positif pada hasil belajarnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui peningkatan mutu pembelajaran pada siswa di SD Negeri Hegarmanah
dalam menerapkan model-model pembelajaran melalui kegiatan supervisi kelas. Berdasarkan hasil
penelitian ini diperoleh simpulan bahwa penerapan model-model pembelajaran melalui supervisi kelas
oleh kepala sekolah terbukti berhasil meningkatkan kemampuan guru SD Negeri Hegarmanah dalam
mengelola proses pembelajaran. Selain itu, dengan meningkatnya kemampuan guru SD Negeri
Hegarmanah dalam mengelola proses pembelajaran, bukan saja proses belajar siswa semakin bermakna
tetapi juga hasil belajarnya meningkat.
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Pendahuluan

Sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi membantu khususnya orang tua dalam
memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka (Novrinda, Kurniah, & Yulidesni, 2017). Sekolah
memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada anak didiknya secara lengkap sesuai dengan
yang mereka butuhkan. Semua fungsi sekolah tersebut tidak akan efektif apabila komponen dari sistem
sekolah tidak berjalan dengan baik, karena kelema,han dari salah satu komponen akan berpengaruh
pada komponen yang lain yang pada akhirnya akan berpengaruh juga pada jalannya sistem itu sendiri.
Salah satu dati bagian komponen sekolah adalah guru.

Adanya kebijakan peningkatan jaminan kualitas lulusan pendidikan dasar dan menengah
membawa konsekuensi di bidang pendidikan, antara lain perubahan dari model pembelajaran yang
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tradisional (model atau metode pembelajaran yang lebih berpusat pada guru) ke pengembangan model
atau metode yang lebih berpusat pada siswa. Keadaan ini seiring dengan pernyataan dari (Putri, 2012)
yang menyebutkan bahwa sektor pendidikan di Indonesia masih menjadi tantangan terbesar.

Di sisi lain, kondisi ini telah menuntut kemampuan guru dalam merancang model pembelajaran
yang lebih berpusat pada siswa, sesuai dengan karakteristik bidang kajian dan karakteristik siswa agar
mencapal hasil yang maksimal (Sugandi, 2019). Yang dimana selama ini, proses pembelajaran antara
guru dengan muridnya lebih mengutamakan pemberian ilmu pengetahuan secara langsung melalui
model satu arah secara berkomunikasinya. Padahal, konsep penyampaian pembelajaran dengan
berpusat pada guru dapat dikategorikan sebagai pola pembelajaran yang bersifat tradisional atau
konvensional. Konsep tradisional ini sudah lama menjadi isu dalam dunia pendidikan, tetapi hampir di
semua seckolah, sampai sekarang masih banyak guru yang melaksanakan cara-cara seperti itu (Arifin,
2013).

Guru sebagai garda terdepan di bidang pendidikan, harus terus melakukan pengembangan diri
secara berkelanjutan agar menjadi guru yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas (Nahdi & Cahyaningsih, 2019). Guru harus selalu meningkatkan kemampuan
profesionalnya, pengetahuan, sikap dan keterampilannya secara terus-menerus sesual dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk paradigma baru pendidikan yang
menerapkan Manajemen Barbasis Sekolah (MBS). Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru
diarahkan untuk peningkatan mutu pembelajaran dan diharapkan berdampak pada hasil belajar siswa
(Ertyani, 2017).

Kemampuan guru berkaitan dengan kompetensi profesi guru, Kompetensi guru merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (Baan, 2012; Tabi’in, 2017; Jamin, 2018). Peran kepala
sckolah sangat sentral dalam meningkatkan kompetensi guru. Sebagai seorang pemimpin (leader) dan
secorang manajer di sekolah, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mempengaruhi dan
menggerakkan semua personil sekolah (khususnya guru) agar dapat melaksanakan tugas secara efektif.
Salah satu upaya kepala sekolah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru adalah
dengan melaksanakan supervisi (Zega, 2016). Dengan supervisi kepala sekolah dapat memberikan
motivasi kepada guru (Rismawan, 2015).. Untuk memberikan memotivasi kepada guru agar
melaksanakan pembelajaran berkualitas maka kepala sekolah perlu mengefektifkan kembali supervisi
kelas terhadap guru.

Supervisi akademik dengan tehnik kunjungan kelas sebagai bentuk supervisi kesejawatan yang
memiliki beberapa keunggulan dalam meningkatkan proses pembelajaran, oleh karena itu perlu
dioptimalkan guna peningkatan proses pembelajaran berkualitas. Supervisi diartikan sebagai kegiatan
supervisor (jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar

Berdasarkan pengamatan penulis di SD Negeri Hegarmanah, terdapat beberapa kendala pada
pembelajaran selama ini antara lain :
Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep.
Siswa kurang aktif / siswa pasif dalam proses pembelajaran.
Siswa belum terbiasa untuk bekerja sama dengan temannya dalam belajar.
Guru kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil nilai ulangan / hasil belajar siswa pada pembelajaran rendah.
KKM tidak tercapai.
Pembelajaran tidak menyenangkan bagi siswa.

S A A ol ol

Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran.

Sebagai kepala sekolah, penulis melihat pembelajaran menjadi kurang efektif karena hanya
cenderung mengedepankan aspek intelektual dan mengesampingkan aspek pembentukan karakter. Hal
ini tentu suatu hambatan bagi guru. Namun penulis ingin mengubah hambatan tersebut menjadi
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sebuah kekuatan dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga
nantinya akan mendapatkan hasil yang memuaskan.

Untuk menjawab hal itu, penulis mencoba memberi solusi kepada guru-guru untuk menerapkan
model-model pembelajaran melalui kegiatan supervisi kelas di SD Negeri Hegarmanah dengan
menyusun berbagai perangkat pembelajaran yang dibutuhkan seperti : RPP, alat peraga, teknik
pengumpulan data, dan instrumen yang dibutuhkan untuk membantu guru dalam mengelola kelas dan

mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan.

Metode Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan seckolah, dengan empat langkah pokok,yaitu :
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi, dengan melibatkan
enam orang guru SD Negeri Hegarmanah. Penelitian dilakukan secara berkelanjutan selama 10 hari.
Keempat langkah adalah perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Indikator kinerja yang ditetapkan adalah meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan
model-model pembelajaran melalui kegiatan supervisi kelas di SD Negeri Hegarmanah. Aspek yang
diukur dalam observasi adalah antusiasme guru SD Negeri Hegarmanah dalam menerapkan model-
model pembelajaran, interaksi siswa dengan guru dalam proses belajar mengajar, interaksi antarsiswa,
kerja sama antarsiswa dalamkelompok, dan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok.

Data yang sudah terkumpul melalui beberapa teknik pengumpul data, kemudian dianalisis dengan
cara mendeskripsikan arti masing-masing data, baik yang berkaitan dengan perubahan kemampuan
guru maupun siswa setelah diupayakan melalui petlakuan (#reatement) yang diterapkan, dalam hal ini
model-model pembelajaran terpilih untuk mentasi permasalahan yang ada. Kriteria yang digunakan
dalam rangka itu, yakni Kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran serta Proses dan hasil

belajar siswa

Hasil dan Pembahasan

Pada tanggal 21 Pebruari 2020, penulis mengadakan supervisi kelas untuk membantu saudari Titin
Mulyati yang mengajar di kelas . Sebagai supervisor, penulis datang lebih dulu ke sekolah. Sebelumnya
sudah ada konteks dengan yang bersangkutan, agar datang ke sekolah 20 menit sebelum jam pelajaran.
Sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, yang bersangkutan pun tiba, kemudian menemui penulis di
ruang kerja. Tanpa membuang waktu, langsung saja penulis berdiskusi dengan yang bersangkutan.
Selama lebih kurang 10 menit, barulah diperoleh kesepakatan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan rencana yang telah dipersiapkan. Namun sebelumnya, penulis bersama yang bersangkutan
mempersiapkan dulu kondisi kelas, agar menunjang pelaksanaan pembelajaran.

Setelah tiba waktunya jam pelajaran di mulai, penulis dan saudari Titin Mulyati memasuki ruang
kelas I. Seluruh siswa tampak menyambut dengan hangat, tentunya karena suasana pada hari ini sedikit
agak berbeda dengan suasana sebelumnya. Saudari Titin Mulyati mulai membuka kegiatan
pembelajaran dengan memimpin berdo’a sebelum belajar. Selesai berdo’a, yang bersangkutan dengan
penulis mengondisikan siswa, agar memahami tujuan pembelajaran dan cara belajar untuk
mencapainya. Memasuki kegiatan inti pembelajaran, penulis mulai memperhatikan, mencatat, dan
menilai aktivitas guru dan siswa. Hal ini terus dilakukan hingga akhir kegiatan pembelajaran.

Pada tanggal 21 Pebruari 2020, penulis mengadakan supervisi kelas untuk memberikan bantuan
berupa bimbingan pelaksanaan pembelajaran kepada saudari Elis Sukmawati yang mengajar di kelas II.
Penulis dan yang bersangkutan tiba di sekolah sekitar 30 menit sebelum jam pelajaran di mulai.
Sebelum pembelajaran di mulai, penulis dengan saudari Elis Sukmawati mengadakan diskusi terkait
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa dan model pembelajaran yang sudah direncanakan
untuk menyiasati ketercapaiannya kompetensi dasar tersebut oleh siswa. Tidak sedikit masukan dan
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suport yang penulis berikan kepadanya, dengan tujuan menyemangati dan agar pada saat

pelaksanaannya tidak terkesan kaku dengan kehadiran penulis di kelas.

Tiba waktunya jam pelajaran di mulai, penulis dan saudari Nunung Nurhayati memasuki ruang
kelas III. Sebelum memasuki ruangan, kami menyampaikan salam, yang dijawab dengan baik oleh
seluruh siswa. Saudari Nunung Nurhayati mengawali pembelajaran dengan do’a bersama sebelum
belajar. Seluruh siswa tampak berdo’a dengan hidmat. Selesai kegiatan berdo’a, yang bersangkutan dan
penulis berusaha mengondisikan siswa, agar dalam kondisi siap belajar. Barulah setelah itu, yang
bersangkutan menjelaskan tujuan pembelajaran dan cara belajar untuk mencapainya. Mengakhiri
kegiatan awal, beliau dan penulis memotivasi siswa dengan cara akan memberi reward dan punishment
yang setimpal.

Proses kegiatan inti pembelajaran pun berlangsung di bawah kendali saudari Nunung Nurhayati.
Kadang-kadang penulis membantu membimbing dan mengarahkan siswa pada hal-hal yang diinginkan
dalam pembelajaran. Dalam pada itu, penulis memperhatikan, mencatat, dan menilai aktivitas yang
bersangkutan dan siswa. Hal ini berlangsung hingga kegiatan pembelajaran berakhir.

Demikian pun dengan supervisi kelas berikutnya, dilaksanakan dilaksanakan pada tanggal 22
Pebruari 2020 Kepada masing-masing guru (Ade Hendri, Supendi, Marrpuah), penulis berusaha
sckemampuan membina, seperti halnya yang dilakukan kepada beberapa orang guru sebelumnya.
Ketika masing-masing sedang berinteraksi dengan siswa, penulis membantu, mengarahkan, dan turut
serta memotivasi siswa. Selain itu, penulis pun memperhatikan dengan seksama aktivitas guru dan
siswa, serta mencatat hal-hal penting dan menilainya pada lembar observasi.

Dalam merefleksi hasil pelaksanaan tindakan siklus I, penulis beserta guru-guru dan pengawas
melaksanakan diskusi. Melalui upaya ini diperoleh suatu kesepakatan mengenai keberhasilan dan
kegagalan siklus I serta upaya untuk mengatasi agar tidak timbul kegagalan pada hal yang sama di siklus
I1. Adapun mengenai hal itu, yakni sebagai berikut.

1) Setelah siklus I berlangsung, sedikit banyaknya kemampuan guru SD Negeri Hegarmanah
mengalami peningkatan, baik dalam merencanakan pembelajaran maupun melaksanakan
pembelajaran berlandaskan model pembelajaran yang terpilih oleh masing-masing. Hal ini
setidaknya telah memberi dampak positif terthadap proses dan hasil belajar siswa.

2) Suatu hal yang masih dipandang kurang baik dan ini merupakan kegagalan dari siklus I, yakni
kurang berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam menumbuhkembangkan karakter yang
diinginkan, baik pada saat eksplorasi, elaborasi, maupun konfirmasi. Hal ini dapat terjadi karena
kebiasaan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya masih dibawa ke kegiatan
pembelajaran siklus 1. Itu sebabnya, aktivitas belajar siswa kurang mencerminkan karakter model
pembelajaran yang dipilih oleh masing-masing guru SD Negeri Hegarmanah. Sisi lainnya yang
kurang direncanakan dengan baik oleh masing-masing guru, yaitu komponen materi pokok
pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, dan teknis penilaian pembelajaran. Demikian pun
dalam efektivitas waktu, perlu dipertimbangkan agar jangan sampai terjadi lebih banyak
digunakan untuk penyajian materi ajar, sehingga kegiatan-kegiatan lainnya yang sama pentingnya
kurang difasilitasi waktu yang memadai. Akibat dati persoalan ini, sebagian besar siswa hasil
belajarnya kurang mencapai target (dalam hal ini nilai kriteria ketuntasan minimal (KIKM) dari
mata pelajaran yang sudah ditentukan sekolah).

Untuk mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan siklus I, maka pada siklus II
direncanakan tindakan sebagai berikut.

a)  Penulis sebagai kepala sekolah yang bertugas menjadi supervisor harus berusaha meningkatkan
pemahaman guru SD Negeri Hegarmanah, baik dalam mengelola administrasi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, maupun upaya menindaklanjuti
hasil pembelajaran.
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b)

Penulis sebagai kepala sekolah yang bertugas sebagai supervisor harus pula memotivasi para gutu,
agar merecka memiliki semangat dan tetap bertanggung jawab dalam mengelola proses
pembelajaran. Cara yang akan ditempuh untuk itu, akan digunakan sistem pemberian reward dan
punishment yang setimpal.

Pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, mulai dari menyusun rencana pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasilnya, penulis sebagai kepala
sckolah yang bertugas sebagai supervisor harus selalu mendampingi para guru, agar tidak terjadi
lagi hal-hal yang diharapkan seperti pada siklus 1. Tentunya untuk itu perlu ada waktu. Oleh
karena itu, satu minggu sebelum pelaksanaan siklus II akan digunakan untuk proses pembinaan,
yang dilakukan setelah jam pelajaran efektif berlangsung. Atas dasar itu, kepada semua guru,
penulis memohon kesediaannya agar tidak lantas meninggalkan sekolah. Waktu yang diperlukan
untuk itu lebih kurang 2 jam. Hal ini telah disepakati oleh para guru, tanpa terkecuali oleh
pengawas.

Setelah melakukan serangkaian kegiatan siklus II, pada akhirnya diperoleh suatu bahan refleksi

untuk didiskusikan bersama observer dan para guru SD Negeri Hegarmanah. Melalui diskusi ini, ada

hasil kemufakatan, antara lain:

D

2)

Masing-masing guru mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran
yang didasarkan pada model pembelajaran terpilih. Setelah siklus II ini, tidak lagi ditemukan
adanya guru yang mengalami kesulitan dalam merumuskan setiap komponen rencana
pembelajaran, dan hal ini telah memberi dampak yang positif terhadap meningkatnya
kemampuan masing-masing dalam melaksanakan = pembelajaran, mengevaluasi, dan
menindaklanjuti hasilnya dengan berbagai upaya yang tepat.
Seiring dengan meningkatnya kemampuan masing-masing guru dalam mengelola proses
pembelajaran, proses dan hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan.

Terbukti melalui supervisi kelas yang dilakukan secara berkala dengan menerapkan teknik yang

tepat, akhirnya kemampuan guru dan siswa dalam suatu pembelajaran dapat ditingkatkan. Adapun

teknik yang dimaksud dalam rangka itu, yakni menerapkan model-model pembelajaran.

Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian kegiatan penelitian, akhirnya diperoleh hasil, seperti telah

diuraikan. Untuk kemudian dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. Barulah dapat

diambil suatu simpulan guna menjawab pokok masalah penelitian ini. Simpulan dimaksud, sebagai
berikut.

1.

Penerapan model-model pembelajaran melalui supervisi kelas oleh kepala sekolah terbukti berhasil
meningkatkan kemampuan guru SD Negeri Hegarmanah dalam mengelola proses pembelajaran.
Dengan meningkatnya kemampuan guru SD Negeri Hegarmanah dalam mengelola proses
pembelajaran, selain proses belajar siswa lebih bermakna juga hasil belajarnya pun turut
meningkat.
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